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 ABSTRAK 

 Pembelajaran sejarah di era modern menghadapi 

tantangan signifikan seiring dengan perkembangan 

teknologi, perubahan karakter peserta didik, serta 

kebutuhan akan metode pembelajaran yang lebih interaktif 

dan relevan. Artikel ini membahas berbagai strategi 

pembelajaran sejarah yang dianggap efektif untuk 

menjawab tantangan tersebut. Metode yang dikaji meliputi 

pembelajaran berbasis teknologi digital, pendekatan 

kontekstual, penggunaan media interaktif, serta 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan analitis 

siswa. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya peran guru 

sebagai fasilitator dan inovator dalam proses 

pembelajaran sejarah. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

integrasi teknologi dengan pendekatan pedagogis yang 

adaptif mampu meningkatkan minat, pemahaman, dan 

partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran sejarah. Artikel 

ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik 

dalam merancang strategi pembelajaran sejarah yang 

lebih efektif, relevan, dan inspiratif di era modern. 

 

KATA KUNCI:  

Strategi Pembelajaran, 
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran sejarah memiliki peran penting dalam membentuk karakter, 

identitas, dan wawasan kebangsaan peserta didik. Melalui sejarah, siswa tidak hanya 

mengenal peristiwa masa lalu, tetapi juga dapat memahami konteks sosial, budaya, dan 

politik yang memengaruhi kehidupan mereka saat ini. Namun, tantangan utama dalam 

pembelajaran sejarah adalah bagaimana menyajikan materi yang sering dianggap “berat” 

dan membosankan menjadi menarik, relevan, dan bermakna. 

Oleh karena itu, dibutuhkan strategi pembelajaran yang efektif, inovatif, dan 

kontekstual agar peserta didik dapat terlibat secara aktif, berpikir kritis, dan mengaitkan 

materi sejarah dengan realitas masa kini. Artikel ini akan membahas berbagai strategi 

pembelajaran sejarah yang dapat diterapkan di kelas, dengan menekankan pendekatan 
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yang student-centered, berbasis teknologi, dan membangun keterampilan abad ke-21 

(Abidin, 2014). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini 

dipilih untuk memahami secara mendalam bagaimana strategi pembelajaran sejarah 

diterapkan di era modern serta efektivitasnya dalam meningkatkan minat dan 

pemahaman peserta didik. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan model analisis 

kualitatif Miles dan Huberman (Hosnan, 2014), yang terdiri dari tiga tahap: (1) Reduksi 

data yaitu menyortir, memfokuskan, dan menyederhanakan data sesuai fokus penelitian, 

(2) Penyajian data menyusun data dalam bentuk narasi, tabel, atau diagram agar mudah 

dipahami, dan (3) Penarikan kesimpulan – merumuskan temuan berdasarkan pola atau 

kecenderungan yang muncul dari data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Tenaga pendidik (guru) dapat mengikuti strategi pembelajaran sejarah yang 

efektif di era modern pada saat ini meliputi: 

A. Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran Sejarah 

Strategi pertama yang dapat diterapkan adalah pendekatan kontekstual 

(contextual teaching and learning). Pendekatan ini menekankan keterkaitan antara 

materi sejarah dengan kehidupan sehari-hari siswa. Guru mengaitkan peristiwa sejarah 

dengan kondisi sosial, ekonomi, dan politik masa kini, sehingga siswa dapat melihat 

relevansi sejarah dalam kehidupan nyata (Uno, H. B., & Mohamad, 2019). Misalnya, 

ketika membahas peristiwa Sumpah Pemuda, guru bisa mengaitkannya dengan isu-isu 

persatuan bangsa di era digital, seperti intoleransi atau polarisasi di media sosial. 

Dengan demikian, siswa diajak untuk tidak hanya memahami isi peristiwa sejarah, tetapi 

juga makna dan pelajaran yang dapat diambil untuk masa kini (Rusman, 2012). 

B. Penggunaan Media Digital dan Teknologi Interaktif 
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Perkembangan teknologi memberikan peluang besar bagi guru untuk 

mengembangkan pembelajaran sejarah yang interaktif dan menyenangkan. Penggunaan 

media digital seperti video dokumenter, simulasi sejarah, peta interaktif, bahkan virtual 

reality (VR) memungkinkan siswa “mengalami” sejarah secara lebih mendalam 

(Wibowo, 2020). Contohnya, siswa dapat menggunakan aplikasi Google Earth untuk 

menelusuri lokasi-lokasi penting dalam sejarah Indonesia, atau menonton film 

dokumenter pendek tentang perjuangan kemerdekaan yang dikemas secara visual 

menarik. Dengan strategi ini, proses pembelajaran menjadi lebih hidup dan mendorong 

rasa ingin tahu siswa (Suyahman, & Budiwibowo, 2019). 

C. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) 

Strategi pembelajaran berbasis proyek mendorong siswa untuk aktif 

mengeksplorasi topik sejarah melalui kerja kelompok, penelitian, dan presentasi. 

Misalnya, siswa dapat diminta untuk membuat proyek pameran sejarah lokal, menyusun 

portofolio tokoh pahlawan, atau membuat podcast sejarah yang membahas peristiwa 

penting dari sudut pandang generasi muda (Trianto, 2010). Metode ini menekankan 

keterampilan kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan berpikir kritis semua merupakan 

keterampilan penting di abad ke-21. Selain itu, proyek semacam ini meningkatkan rasa 

kepemilikan siswa terhadap materi yang dipelajari. 

D. Metode Pembelajaran Inkuiri 

Metode inkuiri mendorong siswa untuk menjadi peneliti kecil dalam proses 

belajar sejarah. Siswa diajak untuk mengajukan pertanyaan, mengumpulkan data dari 

berbagai sumber, menganalisis informasi, dan menarik kesimpulan. Contoh 

implementasi metode ini adalah ketika siswa diminta untuk menyelidiki penyebab 

terjadinya Revolusi Industri di Eropa. Mereka dapat menelusuri sumber primer dan 

sekunder, membuat hipotesis, dan mempresentasikan hasil temuannya kepada kelas. 

Strategi ini mengembangkan kemampuan berpikir historis dan membentuk sikap ilmiah 

dalam memahami sejarah (Sardiman, 2012). 

5. Pembelajaran Kolaboratif dan Diskusi Kritis 
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Sejarah bukan hanya tentang hafalan fakta, tetapi juga tentang analisis dan 

interpretasi. Oleh karena itu, pembelajaran sejarah perlu dilengkapi dengan strategi 

diskusi kelompok dan debat. Siswa dapat berdiskusi tentang dampak kolonialisme, 

perbandingan sistem pemerintahan masa lalu dan sekarang, atau nilai-nilai perjuangan 

yang relevan saat ini. Guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk 

menyampaikan pendapat, mendengarkan pandangan orang lain, dan membangun 

argumentasi berdasarkan bukti sejarah. Metode ini juga melatih kemampuan berpikir 

kritis dan komunikasi efektif (Sanjaya, 2013). 

KESIMPULAN 

Strategi pembelajaran sejarah yang efektif harus mampu mengubah paradigma 

dari pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif dan partisipatif. Dengan 

mengintegrasikan pendekatan kontekstual, teknologi digital, metode inkuiri, proyek 

kolaboratif, dan diskusi kritis, pembelajaran sejarah dapat menjadi lebih bermakna dan 

relevan. Guru berperan sebagai inovator yang terus mengevaluasi dan mengembangkan 

strategi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan zaman. Melalui 

pembelajaran sejarah yang tepat, generasi muda diharapkan mampu memahami akar 

sejarah bangsanya, menghargai nilai-nilai luhur, serta membentuk identitas dan karakter 

kebangsaan yang kuat. 
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